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 Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari rendahnya motivasi 

belajar siswa di kelas V SD Negeri 101883 Tanhjung Morawa pada mata 

pelajaran IPA. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif word square dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA pokok bahasan pemanfaatan sifat-sifat 

cahaya dalam karya sederhana di kelas V SD Negeri 101883 Tanjung Morawa. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan model kooperatif word square pada mata pelajaran IPA 

pokok bahasan pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana. 

 Masalah dalam penelitian ini yang yang dikemukakan adalah rendahnya 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat cahaya 

dalam karya sederhana, subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD.N.101883 

Tanjung Morawa yang berjumlah 39 orang siswa, terdiri dari 15 laki-laki, dan 24 

orang perempuan. Objek dalam penelitian ini merupakan upaya guru dalam 

penggunaan model pembelajaran Kooperatif Word Square untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA. Adapun alat pengumpulan data 

pada saat penelitian dilakukan dua siklus. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian motivasi belajar dapat 

dilihat dari peningkatan pada 8 indikator yaitu: ( 1 ). Tekun menghadapi tugas, 

pada  siklus I (47,35%) dan siklus II menjadi (73,95%) : ( 2 ). Ulet menghadapi 

tugas,  pada siklus I (48,35%) dan siklus II menjadi  ( 72,7% ) : ( 3 ) Menunjukan 

minat yang tinggi pada siklus I  ( 60,2% ) dan siklus II  ( 72,4% )  : ( 4 ) Lebih 

senang bekerja sendiri, pada siklus I (49,95) dan siklus II menjadi (74,25%) : (5) 

Cepat bosan pada tugas rutin-rutin, pada siklus I (49,25%) dan siklus II menjadi 

(77,95%) : (6) dapat mempertahankan pendapatnya, pada siklus I (42,55%) dan 

siklus II menjadi (75,55%) : (7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini, pada 

siklus I (48,65%) dan siklus II menjadi (76,9%) : (8) Senang mencari dan 

memecahkan masalah, siklus I (50,6%) dan siklus II menjadi 78,75%) 

 Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Kooperatif Word 

Square terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

IPA kelas V SD.N. 101883 Tanjung Morawa. Sebagai tindak lanjut dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat para guru dapat memberi kesempatan pada siswa 

untuk bertanya dan menciptakan suasana belajar yang menarik agar dapat menarik 

perhatian siswa untuk lebih aktif dalam belajar. 

 

 


